Bhabinkamtibmas Polres Morowali Tangani
Perselisihan Warga Gegara Hewan Ternak
Berkeliaran di Desa Bahomoleo
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Berakhir damai gegara hewan ternak berkeliaran di Desa Bahomoleo
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MOROWALLI, Sulawesi Tengah- Bhabinkamtibmas Polsek Bungku Tengah,
Polres Morowali, Brigpol Saktiono Bersama Pemerintah Desa Tangani masalah
ternak sapi ternak milik warga yang lepas dan merusak tanaman perkebunan
milik warga di Desa Bahomoleo, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten
Morowali, Selasa pagi (30/07/2024).

Pada kesempatan tersebut masalah ternak diselesaikan secara kekeluargaan
antara pihak-pihak yang terlibat, Brigpol Saktiono menekankan pentingnya
komunikasi dan koordinasi antara masyarakat dengan aparat keamanan serta
pemerintah Desa untuk menyelesaikan permasalahan Ternak.

Bhabinkamtibmas juga mengingatkan masyarakat untuk menyampaikan setiap
masalah yang timbul kepada pihak kepolisian, dalam hal ini kepada
Bhabinkamtibmas dan Babinsa serta Kepala Desa.




"Agar masyarakat selalu bersinergi dalam menciptakan situasi kamtibmas yang
kondusif dan aktif memperhatikan lingkungan sekitar untuk menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan," pintanya.

Ditempat Terpisah Kasi Humas Polres Morowali IPDA Abd Hamid, S.H
menghimbau kepada para peternak sapi dan Kambing di Kabupaten Morowali
untuk mengkandangkan hewan peliharaan mereka, guna mencegah kerusakan
tanaman dan gangguan arus lalu lintas.

"Kepada warga kita ingatkan agar selalu waspada terhadap potensi pencurian
hewan dengan memantau keberadaan ternak di Kandang baik siang maupun
malam hari," himbuhnya.



